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SURAT PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS
LAPORAN KEUANGAN PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2023
SERTA UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2023

Kami, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Mahfud

Alamat Kantor - Aldeoz Building Lt. 5 JI. Raya Warung Buncit No. 39 Kalibata Pancoran Jakarta
Selatan

Jabatan . Direktur Utama

Nama :  Zaidan

Alamat Kantor - Aldeoz Building Lt. 5 JI. Raya Warung Buncit No. 39 Kalibata Pancoran Jakarta
Selatan

Jabatan . Direktur

Menyatakan bahwa:

1. Bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan PT. Mutiara Multi
Finance;

2. Laporan keuangan PT. Mutiara Multi Finance telah disusun dan disajikan sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia;

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan PT.Mutiara Multi Finance telah dimuat
secara lengkap dan benar;
b. Laporan keuangan PT. Mutiara Multi Finance tidak mengandung informasi atau fakta
material yang tidak benar, dan tidak menghilangkan informasi atau fakta material;
4. Bertanggung jawab atas sistem pengendalian internal PT. Mutiara Multi Finance

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. Atas nama dan mewakili direksi dan
komisaris

Jakarta, 02 April 2024

. = TE

Mahfud Zaidan
Direktur Utama Direktur

PT. Mutiara Multi Finance

Aldeoz Building Lt. 5 JI. Warung Buncit Raya No. 39, Kelurahan Kalibata, Kecamatan Pancoran, Jakarta Selatan 12740.
Phone : (021) 27534112 Fax : (021) 27534494
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Registered Public Accountants

LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Laporan No. 00583/2.0459/AU.1/09/1482-3/1/1V/2024

Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi
PT Mutiara Multi Finance

Opini

Kami telah mengaudit Laporan Keuangan PT Mutiara Multi Finance (“Perusahaan”) terlampir, yang
terdiri dari laporan posisi keuangan tanggal 31 Desember 2023, laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada
tanggal tersebut, serta catatan atas laporan keuangan termasuk informasi kebijakan akuntansi yang
material.

Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang
material, posisi keuangan PT Mutiara Multi Finance tanggal 31 Desember 2023, serta kinerja
keuangan dan arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Basis Opini

Kami melaksanakan audit berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia. Tanggung jawab kami menurut standar tersebut diuraikan lebih lanjut dalam paragraf
Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas Laporan Keuangan pada laporan kami. Kami
independen terhadap Perusahaan berdasarkan ketentuan etika yang relevan dalam audit kami atas
laporan keuangan di Indonesia, dan kami telah memenuhi tanggung jawab etika lainnya berdasarkan
ketentuan tersebut.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk menyediakan
suatu basis bagi opini audit kami.

Tanggung Jawab Manajemen dan Pihak yang Bertanggung Jawab atas Tata Kelola terhadap
Laporan Keuangan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan tersebut
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan atas pengendalian internal yang
dianggap perlu oleh manajemen untuk memungkinkan penyusunan laporan keuangan yang bebas
dari kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.

Dalam penyusunan laporan keuangan, manajemen bertanggung jawab untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya, mengungkapkan sesuai dengan
kondisinya, hal-hal yang berkaitan dengan kelangsungan usaha, dan menggunakan basis akuntansi
kelangsungan usaha, kecuali manajemen memiliki intensi untuk melikuidasi perusahaan atau
menghentikan operasi, atau tidak memiliki alternatif yang realistis selain melaksanakannya.

Pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola bertanggung jawab untuk mengawasi proses
pelaporan keuangan perusahaan.

Listof offices and partner’s name are available at the above address. Heliantono & Rekan is a Registered Public Accountants in Indonesia licensed No. KEP-093/KM.6/2001.
Heliantono & Rekan is a member of Parker Russell International a worldwide association of independent accounting firms and business advisers. Parker Russell
International refers to the network of independent member firms of Parker Russell international Limited, each of which is a separated fegal entity.
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Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas Laporan Keuangan

Tujuan kami adalah untuk memperoleh keyakinan memadai tentang apakah laporan keuangan
secara keseluruhan bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan oleh kecurangan
maupun kesalahan, dan untuk menerbitkan laporan auditor independen yang mencakup opini kami.
Keyakinan memadai merupakan suatu tingkat keyakinan tinggi, namun bukan merupakan suatu
jaminan bahwa audit yang dilaksanakan berdasarkan Standar Audit akan selalu mendeteksi
kesalahan penyajian material ketika hal tersebut ada. Kesalahan penyajian dapat disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan dan dianggap material jika, baik secara individual maupun secara
agregat, dapat diekspektasikan secara wajar akan memengaruhi keputusan ekonomi yang diambil
oleh pengguna berdasarkan laporan keuangan tersebut.

Sebagai bagian dari suatu audit berdasarkan Standar Audit, kami menerapkan pertimbangan
profesional dan mempertahankan skeptisisme profesional selama audit, kami juga:

e Mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan penyajian material dalam laporan keuangan, baik
yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan, mendesain dan melaksanakan prosedur
audit yang responsif terhadap risiko tersebut, serta memperoleh bukti audit yang cukup dan
tepat untuk menyediakan basis bagi opini kami. Risiko tidak terdeteksinya suatu kesalahan
penyajian material yang disebabkan oleh kecurangan lebih tinggi dari yang disebabkan oleh
kesalahan, karena kecurangan dapat melibatkan kolusi, pemalsuan, penghilangan secara
sengaja, pernyataan salah, atau pengabaian atas pengendalian internal.

* Memperoleh suatu pemahaman tentang pengendalian internal yang relevan dengan audit untuk
mendesain prosedur audit yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan
menyatakan opini atas keefektivitasan pengendalian internal perusahaan.

e Mengevaluasi ketepatan kebijakan akuntansi yang digunakan serta kewajaran estimasi
akuntansi dan pengungkapan terkait yang dibuat oleh manajemen.

e Menyimpulkan ketepatan penggunaan basis akuntansi kelangsungan usaha oleh manajemen
dan, berdasarkan bukti audit yang diperoleh, apakah terdapat suatu ketidakpastian material
yang terkait dengan peristiwa atau kondisi yang dapat menyebabkan keraguan signifikan atas
kemampuan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan usahanya. Ketika kami
menyimpulkan bahwa terdapat suatu ketidakpastian material, kami diharuskan untuk menarik
perhatian dalam laporan auditor independen kami ke pengungkapan terkait dalam laporan
keuangan atau, jika pengungkapan tersebut tidak memadai, harus menentukan apakah periu
untuk memodifikasi opini kami. Kesimpulan kami didasarkan pada bukti audit yang diperoleh
hingga tanggal laporan auditor independen kami. Namun, peristiwa atau kondisi masa depan
dapat menyebabkan perusahaan tidak dapat mempertahankan kelangsungan usaha.

e Mengevaluasi penyajian, struktur, dan isi laporan keuangan secara keseluruhan, termasuk
pengungkapannya, dan apakah laporan keuangan mencerminkan transaksi dan peristiwa yang
mendasarinya dengan suatu cara yang mencapai penyajian wajar.

Kami mengomunikasikan kepada pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola mengenai, antara

lain, ruang lingkup dan saat yang direncanakan atas audit, serta temuan audit signifikan, termasuk
setiap defisiensi signifikan dalam pengendalian internal yang teridentifikasi oleh kami selama audit.

Kantor Akuntan Publik
Heliantono & Rekan

—

e

Yansyafrin, CA., CMA., CPA., CPI
Izin Akuntan Publik No. AP. 1482

02 April 2024



PT MUTIARA MULTI FINANCE
LAPORAN POSISI KEUANGAN

31 DESEMBER 2023

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET

Aset Lancar
Kas dan setara kas
Pendapatan yang masih harus diterima
Piutang pembiayaan konsumen - bersih
Uang muka dan biaya dibayar di muka
Jumlah Aset Lancar

Aset Tidak Lancar
Aset tetap - bersih
Aset hak guna — bersih
Aset pajak tangguhan
Aset lain-lain

Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

Catatan 2023 2022

3 9.169.355.522 4.003.546.071

4 823.519.235 527.341.570

5 97.090.398.856 103.216.626.759

6 906.300.000 57.200.000
107.989.573.613 107.804.714.400

7 7.816.915.220 4.290.295.983

8 1.072.000.021 1.080.361.132
10c 908.103.565 872.527.406

9 20.800.000 20.800.000

9.817.818.806

6.263.984.521

117.807.392.419

114.068.698.921

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian

Yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
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PT MUTIARA MULTI FINANCE
LAPORAN POSISI KEUANGAN

31 DESEMBER 2023

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS

Liabilitas Jangka Pendek
Utang pajak
Utang pembiayaan kendaraan
Biaya yang masih harus dibayar
Utang lainnya

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek

Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas imbalan kerja
Utang pembiayaan kendaraan
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang

Jumlah Liabilitas

Ekuitas

Modal saham
(Nilai nominal Rp 1.000.000 per saham
Modal dasar - 100.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh
- 100.000 saham)

Tambahan modal disetor
Saldo laba
Jumlah Ekuitas

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

Catatan 2023 2022

10a 436.179.334 724.593.529
12 1.608.285.492 575.341.200
13 3.972.973.893 4.732.189.393
14 2.112.443.627 1.659.701.176
8.129.882.346 7.691.825.298
11 2.723.757.369 2.581.452.731
12 2.013.921.407 749.640.900
4.737.678.776 3.331.093.631
12.867.561.122 11.022.918.929

15a
100.000.000.000 100.000.000.000
15b 2.000.000.000 2.000.000.000

2.939.831.297

1.045.779.992

104.939.831.297

103.045.779.992

117.807.392.419

114.068.698.921

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian

Yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
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PT MUTIARA MULTI FINANCE

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2023

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Pendapatan
Pendapatan usaha
Pendapatan lain-lain

Jumlah Pendapatan

Beban
Tenaga kerja dan tunjangan
Umum dan administrasi
Penyisihan piutang
Lain - lain

Jumlah Beban

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN
Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan

Kini

Tangguhan

Bersih

LABA BERSIH

Penghasilan komprehensif lain

JUMLAH LABA (RUGI) KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

Catatan

2023

2022

16
17

18
19

20

10b

33.360.986.432
5.801.618.802

29.059.468.919
6.066.427.340

39.162.605.234

35.125.896.259

15.898.012.123
20.086.934.107
515.572.459
33.385.044

16.660.858.754
15.872.682.471
700.000.000
41.033.520

36.533.903.733

33.274.574.745

2.628.701.501

1.851.321.514

(770.226.356)

35.576.159

(848.447.232)
457.863.183

(734.650.197)

(390.584.049)

1.894.051.304

1.460.737.465

1.894.051.304

1.460.737.465

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian

Yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
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PT MUTIARA MULTI FINANCE

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2023

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Saldo 1 Januari 2022

Labai bersih

Saldo 31 Desember 2022

Laba bersih

Saldo 31 Desember 2023

Modal Saham Mc-:-dagll tl))?rs]:tr;r Saldo Laba étmltgz
100.000.000.000 2.000.000.000 (414.957.473) 100.345.574.588
- - 1.460.737.465 1.460.737.465
100.000.000.000 2.000.000.000 1.045.779.992  103.045.779.992

1.894.051.304

1.894.051.304

100.000.000.000

2.000.000.000

2.939.831.296

104.939.831.296

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian
Yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
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PT MUTIARA MULTI FINANCE

LAPORAN ARUS KAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2023

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Laba bersih
Penyesuaian untuk merekonsiliasi laba bersih
menjadi kas bersih dari aktivitas operasi:
Penyisihan penurunan nilai
Penyusutan aset tetap
Penyusutan aset hak guna
Pajak tangguhan
Laba Operasi Sebelum Modal Kerja

Perubahan Modal Kerja:

Piutang pembiayaan konsumen

Utang lainnya

Liabilitas imbalan kerja

Utang pajak

Pendapatan yang masih harus diterima
Biaya yang masih harus dibayar

Uang muka

Arus Kas Bersih yang Digunakan untuk
Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Pembelian aset tetap
Perolehan aset hak guna

Arus Kas Bersih yang Digunakan untuk
Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan pinjaman pembiayaan

Arus Kas Bersih yang Digunakan untuk
Aktivitas Pendanaan

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH
KAS DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN

Catatan 2023 2022
1.894.051.304 1.460.737.465
5 511.794.138 700.000.000
7 1.254.443.005 1.302.599.515
8 695.388.889 695.388.889
10c (35.576.160) (457.863183)
4.320.101.176 3.700.862.686
5 5.614.433.765 (7.197.636.014)
14 452.742.450 (724.633.885)
11 142.304.638 2.581.452.731
10a (288.414.195) 201.291.405
4 (296.177.664) 223.082.182
13 (759.215.500) (35.014.500)
6 (849.100.000) 382.900.000
(8.336.674.670) (867.695.395)
7 (4.615.749.742) (1.441.622.893)
8 (724.000.000) (478.000.000)
(5.339.749.742) (1.919.622.893)
12 2.168.884.523 482.930.200
2.168.884.523 482.930.200
5.165.809.451 (2.304.388.088)
3 4.003.546.071 6.307.934.159
3 9.169.355.522 4.003.546.071

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian

Yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
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PT MUTIARA MULTI FINANCE
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2023
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

UMUM

Pendirian Perusahaan

PT Mutiara Multi Finance ("Perusahaan”) berkedudukan di Jakarta dan didirikan berdasarkan akta
No. 11, dari Arnastasia Dau, S.H., Notaris di Jakarta, tanggal 16 November 2010 dan telah mendapat
pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan
No. C-1104.HT.03.02.TH2002 ,tanggal 25 September 2002. Izin usaha Perusahaan sebagai lembaga
keuangan diberikan dengan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.
KEP-296/K.M.10/2011, tanggal 05 April 2011. Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami
perubahan dan terakhir dengan akta Keputusan Para Pemegang Saham No. 428 dari Notaris Fera
Puspitasari S.H., M.Kn tanggal 14 Juni 2022 dan akta tersebut telah mendapat surat penerimaan
pemberitahuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
No.AHU-AH-01.09.0022037, tanggal 15 Juni 2022,

Berdasarkan akta pendirian, maksud dan tujuan serta kegiatan Perusahaan adalah bergerak dalam
bidang lembaga pembiayaan, dan untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perusahaan dapat
melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut :

a. Pembiayaan Investasi

b. Pembiayaan Modal Kerja

Pada tanggal 31 Desember 2023 dan 2022 perusahaan berkantor pusat di Aldeoz Building Lantai 5,
JI. Warung Buncit Raya No0.39 RT/RW 010/008, Kelurahan Kalibata, Kecamatan Pancoran, Kota
Administrasi Jakarta Selatan, Jakarta.

Pada tanggal 31 Desember 2023 dan 2022 perusahaan memiliki 11 Kantor cabang yang terdiri dari :
Kantor cabang Serang, Bandung Barat, Palembang, Yogyakarta, Surakarta, Ogan Komering Ulur,
Samarinda, Tangerang, Tangerang Selatan, Jakarta Pusat, Manado sesuai dengan surat Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) nomor S-3694/NB.11/2013, surat OJK nomor SR.3668/NB.111/2014 dan surat
OJK nomor S-499/NB.11/2016.

Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan per 31 Desember 2023 dan 2022 adalah
sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama . Diliana Ermaningtias
Komisaris : Masrur Fariq

Dewan Direksi
Direktur Utama . Mahfud
Direktur Kepatuhan :  Zaidan

Perusahaan memiliki karyawan pada tahun 2023 dan 2022 masing — masing sebanyak 184 orang
dan 202 orang (tidak diaudit).



PT MUTIARA MULTI FINANCE
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2023
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

a.

Dasar Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun dan disajikan dalarn Rupiah kecuali dinyatakan lain, disusun
berdasarkan konsep akrual basis dengan menggunakan konsep nilai perolehan kecuali di
sebutkan lain dalam penjelasan kebijakan akuntansi selanjutnya. Laporan arus kas disusun
menggunakan metode tidak langsung, dengan mengelompokkan arus kas atas dasar kegiatan
operasi, investasi dan pendanaan.

Laporan keuangan disusun dan disajikan dengan menggunakan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia, meliputi pernyataan dan interpretasi yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuangan lkatan Akuntan Indonesia (lAl), serta peraturan-peraturan yang diterbitkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam laporan keuangan adalah Rupiah yang merupakan
mata uang fungsional Perusahaan.

Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas terdiri dari kas, bank dan deposito berjangka dengan jangka waktu 3 (tiga)
bulan atau kurang sejak tanggal penempatan dan tidak digunakan sebagai jaminan atas utang
serta tidak dibatasi penggunaannya. Deposito, jika ada, yang digunakan sebagai jaminan
diklasifikasikan sebagai “Deposito Berjangka”.

Pendapatan Bunga yang akan Diterima

Pendapatan bunga yang akan diterima adalah pendapatan bunga dari aset produktif dengan
kualitas lancar (performing) dan pendapatan bunga penempanan dana di bank yang telah diakui
sebagai pendapatan tetapi belum diterima pembayarannya.

Perubahan pada Pernyataan Standar Akutansi Keuangan (“PSAK”) dan Interpretasi
Standar Akuntansi Keuangan (“ISAK”)

Standar baru dan amandemen yang telah diterbitkan, namun belum berlaku efektif untuk tahun
buku yang dimulai pada tanggal 1Januari 2023 adalah sebagai berikut:

- Amendemen PSAK 1, “Penyajian Laporan Keuangan” yang berlaku efektif 1 Januari 2023.

- Amendemen PSAK 25: Kebijakan Akuntansi, dan kesalahan, memberi defenisi baru dari
“estimasi akuntansi” yang berlaku efektif mulai 1 Januari 2023.

- Amendemen PSAK 16: Aset Tetap tentang Hasil Sebelum Penggunaan yang Diintensikan
yang berlaku efektif 1 Januari 2023; dan

- Amendemen PSAK 46: Pajak Penghasilan tentang Pajak Tangguhan terkait Aset dan
Liabilitas yang timbul dari Transaksi Tunggal yang berlaku efektif mulai 1 Januari 2023.

Pada tanggal penerbitan laporan keuangan ini, Perusahaan sedang mempelajari dampak yang
mungkin timbul dari penerapan standar baru dan amendemen terhadap laporan keuangan
Perusahaan.



PT MUTIARA MULTI FINANCE
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2023
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

e.

Instrumen Keuangan
Perusahaan mengklasifikasi instrumen keuangan dalam bentuk aset dan liabilitas keuangan.

() Klasifikasi

Perusahaan mengklasifikasikan aset keuangannya berdasarkan kategori sebagai berikut

pada saat pengakuan awal :

e Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi;

e Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain;
e Aset keuangan yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi.

Aset keuangan diukur pada biaya perolehan diamortisasi jika memenuhi kondisi sebagai

berikut:

e Aset keuangan dikelola dalam model bisnis yang bertujuan untuk memiliki aset

keuangan dalam rangka mendapatkan arus kas kontraktual; dan

e Persyaratan kontraktual dari aset keuangan tersebut memberikan hak pada tanggal
tertentu atas arus kas yang diperoleh semata dari pembayaran pokok dan bunga (SPPI)

dari jumlah pokok terutang.

Aset Keuangan diukur pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain jika

memenuhi kondisi sebagai berikut :

e Aset keuangan dikelola dalam model bisnis yang bertujuan untuk memiliki aset

keuangan dalam rangka mendapatkan arus kas kontraktual; dan
e Persyaratan kontraktual dari aset keuangan tersebut memenuhi kriteria SPPI.

Aset keuangan lainnya yang tidak memenuhi persyaratan untuk diklasifikasikan sebagai
aset keuangan diukur pada biaya perolehan diamortisasi atau nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain, diklasifikasikan sebagai diukur pada nilai wajar melalui laba

rugi.

Penilaian Model Bisnis

Model bisnis ditentukan pada level yang mencerminkan bagaimana kelompok aset
keuangan dikelola bersama-sama untuk mencapai tujuan bisnis tertentu. Penilaian model

bisnis dilakukan dengan mempertimbangkan, tetapi tidak terbatas pada, hal-hal berikut :

e Bagaimana kinerja dari model bisnis dan aset keuangan yang dimiliki dalam model bisnis

dievaluasi dan dilaporkan kepada Personil Manajemen Kunci Perusahaan;

e Apakah risiko yang mempengaruhi kinerja dari model bisnis (termasuk aset keuangan
yang dimiliki dalam model bisnis) dan khususnya bagaimana cara aset keuangan

tersebut dikelola;

e Bagaimana penilaian kinerja pengelola aset keuangan (sebagai contoh, apakah
penilaian kinerja berdasarkan nilai wajar dari aset yang dikelola atau arus kas

kontraktual yang diperoleh).
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

e.

Instrumen Keuangan (lanjutan)

(i)

(i)

Klasifikasi (lanjutan)

Penilaian Mengenai Arus Kas Kontraktual yang diperoleh Semata dari Pembayaran
Pokok dan Bunga

Untuk tujuan penilaian ini, pokok didefinisikan sebagai nilai wajar dari aset keuangan pada
saat pengakuan awal. Bunga didefinisikan sebagai imbalan untuk nilai waktu atas uang dan
risiko kredit terkait jumlah pokok terutang pada periode waktu tertentu dan juga risiko dan
biaya peminjaman standar, dan juga marjin laba.

Penilaian mengenai arus kas kontraktual yang diperoleh semata dari pembayaran pokok

dan bunga dilakukan dengan mempertimbangkan persyaratan kontraktual, termasuk

apakah aset keuangan mengandung persyaratan kontraktual yang dapat mengubah waktu

atau jumlah arus kas kontraktual. Dalam melakukan penilaian, Perusahaan

mempertimbangkan :

e Peristiwa kontinjensi yang akan mengubah waktu atau jumlah arus kas kontraktual,

e Fitur leverage;

e Persyaratan pembayaran di muka dan perpanjangan kontraktual;

e Persyaratan mengenai klaim yang terbatas atas arus kas yang berasal dari aset spesifik;
dan

e Fitur yang dapat mengubah nilai waktu dari elemen uang.

Liabilitas keuangan diklasifikasikan kedalam kategori sebagai berikut pada saat pengakuan

awal:

¢ Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, yang memiliki
2 (dua) sub Kklasifikasi, yaitu liabilitas keuangan yang ditetapkan demikian pada saat
pengakuan awal dan liabilitas keuangan yang telah diklasifikasikan dalam kelompok
diperdagangkan;

¢ Liabilitas keuangan lain.
Liabilitas keuangan lainnya merupakan liabilitas keuangan yang tidak dimiliki untuk dijual
atau ditentukan sebagai nilai wajar melalui laba rugi saat pengakuan liabilitas.

Pengukuran setelah pengakuan awal

Kebijakan Akuntansi yang Berlaku Sejak 1 Januari 2020

Aset keuangan dalam kelompok aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain dan aset keuangan dan liabilitas keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi diukur pada nilai wajarnya.

Aset keuangan kelompok biaya perolehan diamortisasi dan liabilitas keuangan lainnya
diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

e.

Instrumen Keuangan (lanjutan)
(i) Penghentian Pengakuan

a. Aset keuangan dihentikan pengakuannya jika:

e Hak kontraktual atas arus kas yang berasal dari aset keuangan tersebut berakhir;
atau

e Perusahaan telah mentransfer haknya untuk menerima arus kas yang berasal dari
aset tersebut atau menanggung liabilitas untuk membayarkan arus kas yang diterima
tersebut secara penuh tanpa penundaan berarti kepada pihak ketiga dibawah
kesepakatan pelepasan, dan antara (a) Perusahaan telah mentransfer secara
substansial seluruh risiko dan manfaat atas aset, atau (b) Perusahaan tidak
mentransfer maupun tidak memiliki secara substansial seluruh risiko dan manfaat
atas aset, tetapi telah mentransfer kendali atas aset.

Ketika Perusahaan telah mentransfer bak untuk menerima arus kas dari aset atau telah
memasuki kesepakatan pelepasan dan tidak mentransfer serta tidak mempertahankan
secara substansial seluruh risiko dan manfaat atas aset atau tidak mentransfer kendali
atas aset, aset diakui sebesar keterlibatan Perusahaan yang berkelanjutan atas aset
tersebut.

Pinjaman yang diberikan dihapusbukukan ketika tidak terdapat prospek yang realistis
mengenai pengembalian pinjaman atau hubungan normal antara Perusahaan dan
debitur telah berakhir. Pinjaman yang tidak dapat dilunasi tersebut dihapusbukukan
dengan mendebit cadangan kerugian penurunan nilai.

. Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya jika liabilitas yang ditetapkan dalam

kontrak dilepaskan atau dibatalkan atau kadaluarsa.

Jika suatu liabilitas keuangan yang ada digantikan dengan liabilitas yang lain oleh
pemberi pinjaman yang sama pada keadaan yang secara substansial berbeda, atau
berdasarkan suatu liabilitas yang ada yang secara substansial telah diubah, maka
pertukaran atau modifikasi tersebut diperlakukan sebagai penghentian pengakuan
liabilitas awal dan pengakuan liabilitas baru, dan perbedaan nilai tercatat masing-masing
diakui dalam laporan laba rugi.

(iv) Pengakuan Pendapatan dan Beban

a. Pendapatan dan beban bunga atas aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui

penghasilan komprebensif lain serta aset keuangan dan liabilitas keuangan yang dicatat
berdasarkan biaya perolehan diamortisasi, diakui pada laporan laba rugi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif. Jumlah tercatat bruto aset keuangan adalah
biaya perolehan diamortisasi aset keuangan sebelum disesuaikan dengan cadangan
penurunan nilai.

Dalam menghitung pendapatan dan beban bunga, tingkat bunga efektif diterapkan pada

jumlah tercatat bruto aset (ketika aset tersebut bukan aset keuangan memburuk) atau
terhadap biaya perolehan diamortisasi dari liabilitas.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

e.

Instrumen Keuangan (lanjutan)

(iv) Pengakuan Pendapatan dan Beban (lanjutan)

Untuk aset keuangan yang memburuk setelah pengakuan awal, pendapatan bunga
dihitung dengan menerapkan tingkat bunga efektif terhadap biaya perolehan diamortisasi
aset keuangan tersebut. Jika aset tersebut tidak lagi memburuk, maka perhitungan
pendapatan bunga akan dihitung dengan menerapkan tingkat bunga efektif terhadap
nilai tercatat bruto dari aset keuangan tersebut. Untuk aset keuangan yang telah
memburuk pada saat pengakuan awal, pendapatan bunga dihitung dengan menerapkan
tingkat bunga efektif terhadap biaya perolehan diamortisasi dari aset keuangan tersebut.
Jika aset tersebut tidak lagi memburuk, maka perhitungan pendapatan bunga akan tetap
dihitung dengan menerapkan tingkat bunga efektif terhadap biaya perolehan diamortisasi
dari aset keuangan tersebut.

b. Keuntungan dan kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar atas aset keuangan
yang dikasifikasikan dalam kelompok nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain
diakui secara langsung dalam laporan laba rugi komprehensif (merupakan bagian dari
ekuitas) sampai aset keuangan tersebut dihentikan pengakuannya atau adanya
penurunan nilai, kecuali keuntungan atau kerugian akibat perubahan nilai tukar untuk
instrumen utang.

Pada saat aset keuangan dihentikan pengakuannya atau dilakukan penurunan nilai,
keuntungan atau kerugian kumulatif yang sebelurnnya diakui dalam ekuitas harus diakui
pada laporan laba rugi.

(v) Reklasifikasi Aset Keuangan

Perusahaan mereklasifikasi aset keuangan jika dan hanya jika, model bisnis untuk
pengelolaan aset keuangan berubah.

Reklasifikasi aset keuangan dari klasifikasi biaya perolehan yang diamortisasi ke klasiflkasi
nilai wajar melalui laba rugi dicatat sebesar nilai wajarnya. Selisih antara nilai tercatat
dengan nilai wajar diakui sebagai keuntungan atau kerugian pada laba rugi.

Reklasifikasi aset keuangan dari klasifikasi biaya perolehan yang diamortisasi ke klasifikasi
nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain dicatat sebesar nilai wajarnya

Reklasifikasi aset keuangan dari klasifikasi nilai wajar melalui penghasilan komprehensif
lain ke Reklasifikasi nilai wajar melalui laba rugi dicatat pada wajar. Keuntungan atau
kerugian yang belum direalisasi direklasifikasi ke laba rugi.

Reklasifikasi aset keuangan dari klasifikasi nilai wajar melalui penghasilan komprehensif
lain ke klasifikasi biaya perolehan yang diamortisasi dicatat pada nilai tercatat. Keuntungan
atau kerugian yang belum direalisasi dihapus dari ekuitas dan disesuaikan terhadap nilai
wajar.

Reklasifikasi aset keuangan dari klasifikasi nilai wajar melalui laba rugi ke klasifikasi nilai
wajar melalui penghasilan komprehensif lain dicatat pada nilai wajar.

Reklasifikasi aset keuangan dari klasifikasi nilai wajar melalui laba rugi ke klasifikasi biaya
perolehan yang diamortisasi dicatat pada nilai wajar.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

e.

Instrumen Keuangan (lanjutan)

(vi)

Saling Hapus

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus buku dan nilai netonya disajikan dalam
laporan posisi keuangan jika, dan hanya jika Perusahaan memiliki hak yang berkekuatan
hukum untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang telah diakui tersebut dan adanya
maksud untuk menyelesaikan secara neto atau untuk merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitasnya secara bersamaan. Hal yang berkekuatan hukum harus tidak
kontinjen atas peristiwa di masa depan dan harus dapat dipaksakan di dalam situasi bisnis
yang normal, peristiwa kegagalan atau kebangkrutan dari entitas atas seluruh pihak lawan.

Pendapatan dan beban disajikan dalam jumlah neto hanya jika diperkenankan oleh standar
akuntansi.

(vii) Pengukuran Biaya Amortisasi

Biaya perolehan diamortisasi dari aset keuangan atau liabilitas keuangan adalah jumlah
aset keuangan atau liabilitas keuangan yang diukur pada saat pengakuan awal dikurangi
pembayaran pokok pinjaman, ditambah atau dikurangi amortisasi kumulatif menggunakan
metode suku bunga efektif yang dihitung dari selisih antara nilai pengakuan awal dan nilai
jatuh temponya, dan dikurangi penurunan nilai.

(viii)Pengukuran Nilai Wajar

(ix)

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk menjual suatu aset atau harga yang akan
dibayar untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam suatu transaksi teratur antara pelaku pasar
pada tanggal pengukuran. Jika tersedia, Perusahaan mengukur nilai wajar dari suatu
instrumen dengan menggunakan harga kuotasi di pasar aktif untuk instrumen terkait. Suatu
pasar dianggap aktif bila harga yang dikuotasikan tersedia sewaktu-waktu dari bursa,
pedagang efek (dealer), perantara efek (broker), kelompok industri, badan pengawas
(pricing service or regulatory agency), dan merupakan transaksi pasar aktual dan teratur
terjadi yang dilakukan secara wajar. Nilai wajar dapat diperoleh dari Interdealer Market
Association (IDMA) atau harga pasar atau harga yang diberikan oleh broker (quoted price)
dari Bloomberg atau Reuters pada tanggal pengukuran. Jika pasar untuk instrumen
keuangan tidak aktif, Perusahaan menetapkan nilai wajar dengan menggunakan teknik
penilaian.

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai atas Aset Keuangan

e Perusahaan mengakui penyisihan kerugian kredit ekspektasian pada instrumen
keuangan yang tidak diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.

e Tidak ada penyisihan kerugian kredit ekskpektasian pada investasi instrumen ekuitas.

e Perusahaan mengukur cadangan kerugian sejumlah kerugian kredit ekspektasian
sepanjang umurnya, kecuali untuk hal berikut, diukur sejumlah kerugian kredit
ekspektasian 12 bulan:

e Instrumen utang yang memiliki risiko kredit rendah pada tanggal pelaporan; dan

¢ Instrumen keuangan lainnya yang risiko kreditnya tidak meningkat secara sign

12



PT MUTIARA MULTI FINANCE
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2023
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

d.

Instrumen Keuangan (lanjutan)

(ix) Cadangan Kerugian Penurunan Nilai atas Aset Keuangan (lanjutan)

Perusahaan menganggap instrumen utang memiliki risiko kredit yang rendah ketika
peringkat risiko kreditnya setara dengan definisi investment grade yang dipahami secara
global. Kerugian kredit ekspektasian 12 bulan adalah bagian dari kerugian kredit
ekspektasian sepanjang umurnya yang merepresentasikan kerugian kredit ekspektasian
yang timbul dari peristiwa gagal bayar instrumen keuangan yang mungkin terjadi dalam 12
bulan setelah tanggal pelaporan.

Pengukuran Kerugian Kredit Ekspektasian

Kerugian Kredit Ekspektasian adalah estimasi probabilitas tertimbang dari kerugian kredit

yang diukur sebagai berikut:

e Aset keuangan yang tidak memburuk pada tanggal pelaporan, kerugian kredit
ekspektasian diukur sebesar selisih antara nilai kini (yaitu selisih antara arus kas yang
terutang kepada Perusahaan sesuai dengan kontrak dan arus kas yang diperkirakan dari
seluruh kekurangan kas akan diterima oleh Perusahaan);

e Aset keuangan yang memburuk pada tanggal pelaporan, kerugian kredit ekspektasian
diukur sebesar selisih Antara jumlah tercatat bruto dan nilai kini arus kas masa depan
yang diestimasi;

e Komitmen pinjaman yang belum ditarik, kerugian kredit ekspektasian diukur sebesar
selisih antara nilai kini jumlah arus kas jika komitmen ditarik dan arus kas yang
diperkirakan akan diterima oleh Perusahaan;

e Kontrak jaminan keuangan, kerugian kredit ekspektasian diukur sebesar selisin antara
pembayaran yang diperkirakan untuk mengganti pemegang atas kerugian kredit yang
terjadi dikurangi jumlah yang diperkirakan dapat dipulinkan.

Penyajian Penyisihan Kerugian Kredit Ekspektasian Dalam Laporan Posisi Keuangan

Penyisihan kerugian kredit ekspektasian disajikan dalam laporan posisi keuangan sebagai

berikut:

e Aset keuangan yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi, penyisihan kerugian
kredit ekspektasian disajikan sebagai pengurang dari jumlah tercatat bruto aset;

e Komitmen pinjaman dan kontrak jaminan keuangan, penyisihan kerugian kredit
ekspektasian disajikan sebagai provisi;

¢ Instrumen utang yang diukur pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain,
penyisihan kerugian kredit ekspektasian tidak diakui dalam laporan posisi keuangan
karena jumlah tercatat dari aset-aset ini adalah nilai wajarnya. Namun demikian
penyisihan kerugian kredit ekspektasian diungkapkan dan diakui dalam penghasilan
komprehensiflain.

Penerimaan Kembali Atas Aset Keuangan Yang Telah Dihapusbukukan
Penerimaan kembali atas aset keuangan yang telah dihapusbukukan pada tahun berjalan
dikreditkan dengan menyesuaikan akun cadangan kerugian penurunan nilai. Penerimaan

kembali atas aset keuangan yang telah dihapusbukukan pada tahun sebelumnya dicatat
sebagai pendapatan operasional selain pendapatan bunga.
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(ix) Cadangan Kerugian Penurunan Nilai atas Aset Keuangan (lanjutan)

Pada setiap tanggal laporan posisi keuangan, Perusahaan mengevaluasi apakah terdapat
bukti obyektif bahwa aset keuangan yang tidak dicatat pada nilai wajar melalui laporan laba
rugi telah mengalami penurunan nilai. Aset keuangan mengalami penurunan nilai jika bukti
obyektif menunjukkan bahwa peristiwva yang merugikan telah terjadi setelah pengakuan
awal aset keuangan, dan peristiwa tersebut berdampak pada arus kas masa datang atas
aset keuangan yang dapat diestimasi secara handal.

Piutang Pembiayaan Konsumen

Piutang pembiayaan konsumen diklasifikasikan sebagai pinjaman yang diberikan dan piutang,
dan setelah pengakuan awal, dicatat pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif. Pendapatan pembiayaan konsumen yang belum diakui merupakan
selisih antara jumlah keseluruhan pembayaran angsuran yang akan diterima dari konsumen
dengan jumlah pokok pembiayaan, yang diakui sebagai pendapatan selama jangka waktu
kontrak berdasarkan tingkat suku bunga efektif dari piutang pembiayaan konsumen. Piutang
pembiayaan konsumen yang pembayaran angsurannya menunggak lebih dari 90 hari
diklasifikasikan sebagai piutang bemasalah dan pendapatan pembiayaan konsumen diakui saat
pendapatan tersebut diterima (cash basis).

Bila terjadi wanprestasi, piutang pembiayaan konsumen dapat diselesaikan dengan menjual
kendaraan yang dibiayai Perusahaan. Penyelesaian kontrak sebelum masa pembiayaan
konsumen berakhir diperlukan sebagai pembatal kontrak pembiayaan konsumen dan
keuntungan yang timbul diakui dalam laporan laba rugi komprehensif tahun berjalan.

Piutang pembiayaan konsumen akan dihapusbukukan setelah menunggak lebih dari 210 hari.
Penerimaan dari piutang yang telah dihapusbukukan diakui sebagai pendapatan lain-lain pada
saat diterima.

Sewa

Penentuan apakah suatu perjanjian merupakan, atau mengandung, sewa dibuat berdasarkan
substansi perjanjian itu sendiri dan penilaian apakah pemenuhan atas perjanjian bergantung dari
penggunaan aset tertentu atau aset, dan apakah perjanjian memberikan hak untuk
menggunakan aset.

Kontrak dapat berisi komponen sewa dan non-sewa berdasarkan harga relatif yang berdiri
sendiri. Namun, untuk sewa real estat di mana Perusahaan merupakan penyewa, ia telah
memilih untuk tidak memisahkan komponen sewa dan non- sewa dan sebagai gantinya
memperhitungkannya sebagai komponen sewa tunggal. Persyaratan sewa dinegosiasikan
secara individual dan berisi berbagai persyaratan dan ketentuan yang berbeda. Perjanjian sewa
tidak memberlakukan perjanjian apa pun selain jaminan untuk tujuan peminjaman.

Sewa diakui sebagai aset hak pakai dan liabilitas terkait pada tanggal di mana aset sewaan
tersedia untuk digunakan oleh Perusahaan. Setiap pembayaran sewa dialokasikan antara
liabilitas dan biaya keuangan. Biaya keuangan dibebankan ke laba rugi selama masa sewa
sehingga menghasilkan suku bunga periodik yang konstan atas saldo liabilitas yang tersisa
untuk setiap periode. Aset hak pakai didepresiasi selama periode yang lebih pendek antara
masa manfaat aset dengan masa sewa dengan metode garis lurus.
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g.

Sewa (lanjutan)

Aset dan liabilitas yang timbul dari sewa pada awalnya diukur dengan basis nilai kini. Liabilitas

sewa termasuk nilai bersih sekarang dari pembayaran sewa berikut:

e Pembayaran tetap (termasuk pembayaran tetap secara substansi), dikurangi piutang insentif
sewa

e Pembayaran sewa yang didasarkan pada indeks atau tingkat, pada awalnya diukur
menggunakan indeks atau tingkat pada tanggal mulai.

Aset dan liabilitas yang timbul dari sewa pada awalnya diukur dengan basis nilai kini. Liabilitas

sewa termasuk nilai bersih sekarang dari pembayaran sewa berikut:

¢ Jumlah yang diperkirakan akan dibayarkan oleh penyewa berdasarkan jaminan nilai residu

e Harga pelaksanaan dari opsi pembelian jika penyewa cukup yakin untuk menggunakan opsi
tersebut, dan

e Pembayaran untuk penghentian sewa, jika masa sewa mencerminkan penyewa yang
melaksanakan opsi tersebut.

Pembayaran sewa yang harus dilakukan berdasarkan opsi perpanjangan tertentu juga termasuk
dalam pengukuran liabilitas.

Pembayaran sewa didiskontokan dengan menggunakan suku bunga implisit dalam sewa. Jika
tarif tidak dapat segera ditentukan, di mana hal tersebut secara umum terjadi pada sewa dalam
Perusahaan, suku bunga pinjaman incremental penyewa digunakan, yaitu tarif yang harus
dibayar oleh penyewa untuk meminjam dana yang diperlukan untuk memperoleh aset dengan
nilai yang sama dengan aset hak guna dalam lingkungan ekonomi serupa dengan syarat dan
ketentuan yang serupa.

Untuk menentukan suku bunga pinjaman tambahan, Perusahaan:

¢ Jika memungkinkan, menggunakan pembiayaan pihak ketiga terkini yang diterima oleh penyewa
individu sebagai titik awal, disesuaikan untuk mencerminkan perubahan kondisi pembiayaan
sejak pembiayaan pihak ketiga diterima;

e Menggunakan pendekatan build-up yang dimulai dengan suku bunga bebas risiko yang
disesuaikan dengan risiko kredit untuk sewa yang dimiliki oleh Perusahaan, yang tidak memiliki
pembiayaan pihak ketiga saat ini, dan

¢ Membuat penyesuaian spesifik untuk sewa, misalnya jangka waktu, negara, mata uang dan
keamanan.

Perusahaan dihadapkan pada potensi kenaikan di masa depan dalam pembayaran sewa
berdasarkan indeks atau tarif, yang tidak termasuk dalam liabilitas sewa sampai diberlakukan.
Ketika penyesuaian pembayaran sewa berdasarkan indeks atau suku bunga mulai berlaku,
liabilitas sewa dinilai dan disesuaikan dengan aset hak guna.

Pembayaran sewa dialokasikan antara biaya pokok dan keuangan. Biaya keuangan dibebankan
pada laporan laba rugi selama masa sewa sehingga menghasilkan suku bunga yang konstan
atas sisa saldo liabilitas untuk setiap periode.

Aset hak pakai diukur pada biaya perolehan yang terdiri dari berikut ini:

e Jumlah pengukuran awal liabilitas sewa

e Pembayaran sewa yang dilakukan pada atau sebelum tanggal dimulainya dikurangi insentif
sewa yang diterima

e Biaya langsung awal, dan

e Biaya restorasi
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

h.

Sewa (lanjutan)

Aset hak guna umumnya disusutkan sepanjang waktu yang lebih pendek antara lama masa
manfaat aset dan jangka waktu sewa menggunakan metode garis lurus. Jika Perusahaan cukup
yakin untuk melaksanakan opsi pembelian, aset hak guna disusutkan selama masa manfaat
aset yang mendasarinya. Sementara Perusahaan menilai tanah dan bangunannya yang ada di
dalam aset tetap Perusahaan memilih untuk tidak melakukannya untuk bangunan hak guna
yang dimiliki oleh Perusahaan.

Sewa jangka pendek (dengan jangka waktu kurang atau sama dengan 12 bulan) dan sewa aset
bernilai rendah, serta elemen-elemen sewa tersebut, atau seluruhnya tidak menerapkan prinsip-
prinsip pengakuan yang ditentukan oleh PSAK No. 73 akan diperlakukan sama dengan sewa
operasi pada PSAK No. 30. Perusahaan akan mengakui pembayaran sewa tersebut dengan
dasar garis lurus selama masa sewa dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain. Beban ini dicatat pada beban operasi dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain. Penerapan pencatatan PSAK No. 73 berlaku untuk seluruh sewa (kecuali
sebagaimana yang disebutkan sebelumnya), yaitu sebagai berikut:

a. Menyajikan aset hak-guna sebagai bagian dari aset tetap dan liabilitas sewa dalam laporan
posisi keuangan, yang diukur pada nilai kini dari pembayaran sewa masa depan;

b. Mencatat penurunan nilai hak-guna aset dan bunga pada liabilitas sewa di laporan laba rugi
dan pendapatan komprehensif lain; dan

c. Memisahkan jumlah total pembayaran ke bagian pokok (disajikan dalam kegiatan
pendanaan) dan bunga (disajikan dalam kegiatan operasional) dalam laporan arus kas.

Piutang Lain-Lain

Piutang usaha dan piutang lain-lain pada awalnya diakui sebesar nilai wajar, dan selanjutnya
diukur pada biaya perolehan diamortisasi (amortized costs) dengan menggunakan metode
bunga efektif, kecuali dampak diskontonya tidak material, setelah dikurangi penyisihan untuk
piutang tak tertagih, Penyisihan piutang tak tertagih dibentuk berdasarkan penelaahan
manajemen terhadap status piutang pada setiap akhir periode pelaporan. Penyisihan piutang
dihapuskan pada saat piutang tersebut dipastikan tidak akan tertagih.

Persedian

Persediaan dinyatakan sebesar nilai yang lebih rendah antara biaya perolehan dan nilai
realisasi bersih (the lower of cost and net realizable value). Biaya perolehan ditentukan dengan
menggunakan metode rata-rata tertimbang.

Biaya Dibayar Di Muka

Biaya dibayar di muka dibebankan sesuai dengan masa manfaatnya dengan menggunakan

metode garis lurus (straight-line method). Porsi jangka panjang dari biaya dibayar dimuka
digolongkan pada biaya-biaya yang ditangguhkan.
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UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2023
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

Aset Tetap

Aset tetap diakui sebesar biaya perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutan. Biaya
perolehan mencakup semua pengeluaran yang terkait secara langsung dengan perolehan aset
tetap tersebut. Penyusutan aset tetap untuk rnengalokasikan biaya perolehan hingga mencapai
nilai sisa sepanjang estimasi masa manfaatnya sebagai berikut :

Jenis Aset Tetap Umur Ekonomis
Bangunan : 20 Tahun
Kendaraan bermotor : 8 Tahun
Peralatan dan perlengkapan kantor : 4 Tahun
Interior design : 4 Tahun
Software : 4 Tahun

Biaya-biaya setelah pengakuan awal aset diakui sebagai bagian dari nilai tercatat aset atau
sebagai aset yang terpisah, sebagaimana mestinya, hanya apabila kemungkinan besar
Perusahaan akan mendapatkan manfaat ekonomis masa depan berkenaan dengan aset
tersebut dan biaya perolehan aset dapat diukur dengan andal. Nilai tercatat komponen yang
diganti tidak lagi diakui, Semua perbaikan dan pemeliharaan lainnya dibebankan ke dalam
laporan laba rugi selama periode dimana perbaikan dan pemeliharaan tersebut terjadi.

Apabila aset tetap tidak digunakan lagi atau dijual, maka nilai tercatat dan akumulasi
penyusutannya dikeluarkan dari laporan keuangan dan keuntungan atau kerugian yang
dihasilkan atas pelepasan aset tetap diakui dalam laporan laba rugi.

Pinjaman yang Diterima

Pada saat pengakuan awal, pinjaman diakui sebesar nilai wajar, dikurangi dengan biaya-biaya
transaksi yang terjadi. Selanjutnya, pinjaman diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif. Biaya pinjaman yang dapat diatribusikan secara
langsung dengan akuisisi atau konstruksi aset kualifikasian ("qualifying asset") dikapitalisasi
hingga aset tersebut selesai secara substansial. Pinjaman diklasifikasikan sebagai liabilitas
jangka panjang kecuali yang akan jatuh tempo dalam waktu 12 bulan setelah periode pelaporan.

Utang Usaha dan Utang Lain-Lain
Utang usaha adalah kewajiban untuk membayar barang dan/atau jasa yang telah dibeli dari
pemasok. Utang usaha, biaya yang masih harus dibayar dan utang lainnya, pada awalnya diakui

sebesar nilai wajarnya dan selanjutnya diukur pada biaya perolehan diarnortisasi dengan
menggunakan suku bunga efektif, kecuali jika efek diskontonya tidak material.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

n.

Perpajakan

Beban pajak suatu periode terdiri dari pajak kini dan pajak tangguhan. Pajak kini dan pajak
tangguhan diakui dalam laporan laba rugi komprehensif, kecuali untuk pajak penghasilan yang
berasal dari transaksi atau kejadian yang langsung diakui ke ekuitas. Dalam hal ini, pajak
penghasilan diakui dalam ekuitas. Pajak penghasilan kini dihitung dengan menggunakan tarif
pajak yang berlaku atau telah substantif berlaku pada tanggal laporan posisi keuangan. Pajak
penghasilan tangguhan diakui dengan menggunakan metode balance sheet liability, untuk
semua perbedaan temporer antara dasar pengenaan pajak atas aset dan liabilitas dengan nilai
tercatatnya. Pajak penghasilan tangguhan ditentukan dengan menggunakan tarif pajak yang
diberlakukan atau secara substansi telah diberlakukan pada tanggal laporan posisi keuangan
dan diharapkan berlaku pada saat aset pajak tangguhan direalisasi atau liabilitas pajak
tangguhan diselesaikan. Aset pajak tangguhan diakui apabila besar kemungkinan jumlah
penghasilan kena pajak di masa mendatang akan memadai untuk dikompensasi dengan
perbedaan temporer yang dapat dikurangkan. Koreksi terhadap kewajiban perpajakan diakui
saat surat ketetapan pajak diterima, atau jika mengajukan keberatan/banding, pada saat
putusan atas keberatan/banding tersebut ditetapkan.

Pendapatan

Pendapatan pembiayaan adalah pendapatan yang diperoleh dari penyaluran dana perusahaan
pada aset produkstif. Pendapatan pembiayaan meliputi pendapatan bunga kontraktual,
amortisasi provisi dan pendapatan lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu yang terkait
langsung dengan penyaluran pembiayaan.

Amortisasi provisi dan pendapatan lainnya yang dipersamakan dengan itu serta amortisasi biaya
transaksi lainnya dilakukan tanpa memperhatikan kualitas pembiayaan apakah termasuk
katagori performing atau non performing. Pendapatan bunga kontraktual diakui berdasarkan
metode akrual. Pendapatan bunga kontraktual atas aset produktif dihentikan pada saat aset
produktif tersebut diklasiftkasikan sebagai non performing (kurang lancar, diragukan dan macet).

Pendapatan bunga kontraktual dari aset produktif yang diklasifikasikan sebagai non performing
diakui sebagai pendapatan pada saat cash diterima (cash basis) Pendapatan bunga kontraktual
dari pembiayaan yang masuk dalam katagori lancar (performing) yang telah diakui perusahaan
namun belum diterima secara kas dibukukan pada akun pendapatan bunga yang akan diterima.

Imbalan Kerja

Liabilitas program pensiun imbalan pasti yang diakui dalam laporan posisi keuangan adalah nilai
kini kewajiban imbalan pasti pada tanggal pelaporan dikurangi nilai wajar aset program.
Perhitungan tersebut dilakukan oleh aktuaris independen dengan menggunakan metode
projected unit credit. Nilai kini kewajiban imbalan pasti ditentukan dengan mendiskontokan
estimasi arus kas keluar di masa depan menggunakan tingkat bunga obligasi pemerintah
dengan pertimbangan bahwa pada saat ini tidak terdapat pasar aktif untuk obligasi korporasi
yang berkualitas tinggi yang memiliki periode jatuh temponya berdekatan dengan periode
liabilitas tersebut.

Beban yang diakui di laba rugi termasuk biaya jasa kini, beban/pendapatan bunga, biaya jasa
lalu dan keuntungan/kerugian penyelesaian.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

p.

Imbalan Kerja (lanjutan)

Pengukuran kembali program imbalan pasti diakui dalam penghasilan komprehensif lain.
Pengukuran kembali terdiri dari keuntungan dan kerugian aktuaria, imbal hasil aset program
(diluar pendapatan bunga yang sudah diakumulasi dalam perhitungan bunga neto/aset) dan
setiap perubahan atas dampak batas atas aset (diluar pendapatan bunga yang sudah
diakumulasi dalam perhitungan bunga neto/aset).

Biaya jasa lalu diakui segera dalam laba rugi, kecuali perubahan pada program pensiun
tergantung pada kondisi karyawan memberikan jasanya selama periode tertentu (periode
vesting). Dalam hal ini, biaya jasa lalu diamortisasi dengan menggunakan metode garis lurus
sepanjang periode vesting.

Keuntungan dan kerugian atas kurtailmen diakui ketika terdapat komitmen untuk mengurangi
jumlah karyawan yang tercakup dalam suatu program secara signifikan atau ketika terdapat
perubahan ketentuan dalam program imbalan pasti yang menyebabkan bagian yang material
dari jasa masa depan, karyawan tidak lagi memberikan imbalan atau memberikan imbalan yang
lebih rendah.

Program imbalan pasti yang diselenggarakan oleh Perusahaan meliputi pensiun imbalan pasti
dan kewajiban imbalan pasti berdasarkan Undang Undang Cipta Kerja No. 11/2020
(“Undang Undang Cipta Kerja”) (sebelum 1 Januari 2021: Undang-Undang Ketenagakerjaan
No. 13/2003 (“UU Ketenagakerjaan”)) atau Kontrak Kerja Bersama (“KKB”), mana yang lebih

tinggi.
Transaksi dengan Pihak Berelasi

Perusahaan melakukan transaksi dengan pihak-pihak yang berelasi sebagaimana didefinisikan
dalam PSAK 7 “Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”. Seluruh transaksi dan saldo yang material
dengan pihak-pihak yang berelasi diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan.

Transaksi signifikan yang dilakukan dengan pihak-pihak berelasi, baik dilakukan dengan kondisi
dan persyaratan yang sama dengan pihak ketiga atau tidak, diungkapkan pada laporan
keuangan.

KAS DAN SETARA KAS

2023

2022

Kas

Bank
PT Bank Central Asia, Tbk
PT Bank Mandiri (Persero), Tbk

Deposito
PT Bank Oke Indonesia, Tbk

3.342.173.397

1.019.195.671
807.986.454

4.000.000.000

2.345.072.721

1.504.907.678
153.565.672

Jumlah

9.169.355.522

4.003.546.071

Tingkat suku bunga deposito tahun 2023 adalah 6,25% per tahun.
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PENDAPATAN YANG MASIH HARUS DITERIMA

2023 2022
Bunga piutang pembiayaan 823.519.235 527.341.570
Jumlah 823.519.235 527.341.570

Bunga piutang pembiayaan merupakan accrual atas bunga pembiayaan konsumen yang lancar
(performance) dan nasabah menunggak sampai dengan 90 hari yang dihitung berdasarkan tingkat

bunga masing-masing nasabah pada posisi tanggal pelaporan.

PIUTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN

Pada tahun 2023 dan 2022 Perubahan saldo tagihan bruto adalah sebagai berikut:

2023 2022
Piutang sewa pembiayaan 118.526.712.000 124.069.097.000
Pendapatan yang belum diakui (14.337.475.871) (14.265.427.113)
Jumlah 104.189.236.129 109.803.669.887
Beban provisi yang belum diamortisasi 556.685 556.692
Cadangan kerugian penurunan nilai pembiayaan (7.099.393.958) (6.587.599.820)
Piutang pembiayaan konsumen - bersih 97.090.398.856 103.216.626.759

Pengelompokkan kualitas piutang pembiayaan konsumen berdasarkan ketepatan pembayaran pokok

dan/atau bunga adalah sebagai berikut:

2023 2022
Lancar 83.358.081.372 91.166.725.458
Dalam perhatian khusus 10.664.977.124 9.027.617.870
Kurang lancar 1.278.790.994 1.019.053.726
Diragukan 2.730.178.614 1.295.869.763
Macet 6.157.208.025 7.294.403.070
Jumlah 104.189.236.129 109.803.669.887

Piutang pembiayaan berdasarkan jenis pembiayaan adalah sebagai berikut:

2023 2022
Modal kerja 11.909.325.875 16.932.676.556
Multi guna 92.279.910.254 92.870.993.331
Jumlah 104.189.236.129 109.803.669.887
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PIUTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN (lanjutan)
Perubahan cadangan kerugian penurunan nilai adalah sebagai berikut:

2023 2022

6.587.599.820
511.794.138

5.887.599.820
700.000.000

Saldo awal tahun
Beban penyisihan tahun berjalan

Jumlah 7.099.393.958 6.587.599.820

Manajemen berkeyakinan bahwa jumlah cadangan kerugian penurunan nilai pembiayaan konsumen
telah memadai untuk menutup kemungkinan kerugian akibat dari tidak tertagihnya piutang
pembiayaan konsumen.

UANG MUKA
2023 2022
Uang muka penjualan 906.300.000 56.200.000
Uang muka lainnya - 1.000.000
Jumlah 906.300.000 57.200.000
ASET TETAP
Aset tetap terdiri dari:
2023
Penambahan/ Pengurangan/
Saldo Awal Reklasifikasi Reklasifikasi Saldo Akhir

Biaya Perolehan
Kendaraan bermotor 8.773.586.554 4.700.779.742 230.000.000 13.244.366.296
Peralatan kantor 3.399.436.278 144.970.000 - 3.544.406.278
Interior design 402.313.530 - - 402.313.530
Mebel dan furnitur 1.005.783.004 - - 1.005.783.004
Jumlah 13.581.119.366 4.845.749.742 230.000.000 18.196.869.108
Akumulasi

Penyusutan
Kendaraan bermotor 4.971.779.497 1.001.339.386 165.312.501 5.807.806.382
Peralatan kantor 2.968.493.753 228.028.536 - 3.196.522.289
Interior design 383.265.863 7.277.917 - 390.543.780
Mebel dan furnitur 967.284.270 17.797.167 - 985.081.437
Jumlah 9.290.823.383 1.254.443.006 165.312.501 10.379.953.888

Nilai Buku

4.288.725.983
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ASET TETAP (lanjutan)

Biaya Perolehan

2022

Saldo Awal

Penambahan/
Reklasifikasi

Pengurangan/

Reklasifikasi

Saldo Akhir

Kendaraan bermotor 7.912.613.285 1.294.911.072 433.937.803 8.773.586.554
Peralatan kantor 3.253.044.478 146.391.800 - 3.399.436.278
Interior design 400.743.530 1.570.000 - 402.313.530
Mebel dan furnitur 1.005.783.004 - - 1.005.783.004
Jumlah 12.572.184.297 1.442.872.872 433.937.803 13.581.119.366
Akumulasi
Penyusutan

Kendaraan bermotor 4.406.086.688 999.630.612 433.937.803 4.971.779.497
Peralatan kantor 2.713.138.750 255.355.003 - 2.968.493.753
Interior design 367.533.088 15.732.775 - 383.265.863
Mebel dan furnitur 935.403.145 31.881.125 - 967.284.270
Jumlah 8.422.161.671 1.302.599.515 433.937.803 9.290.823.383
Nilai Buku 4.150.022.626 4.288.725.983

Jumlah beban penyusutan aset tetap pada tanggal 31 Desember 2023 dan 2022 masing-masing
sebesar Rp1.254.443.006 dan Rp1.302.599.515 (Catatan 19).

Perusahaan telah mengasuransikan seluruh aset kendaraan bermotornya dengan nilai
pertanggungan pada tanggal 31 Desember 2023 dan 2022 masing-masing sebesar Rp3.000.000.00
dan Rp1.461.900.000.

Manajemen berkeyakinan tidak terdapat penurunan nilai atas aset yang dimiliki Perusahaan posisi
31 Desember 2023 dan 2022.

ASET HAK GUNA

2023
Penambahan/ Pengurangan/
Saldo Awal Reklasifikasi Reklasifikasi Saldo Akhir

Biaya Perolehan

Bangunan 2.218.277.811 724.000.000 - 2.942.277.811
Jumlah 2.218.277.811 724.000.000 - 2.942.277.811
Akumulasi

Penyusutan

Bangunan 1.137.916.679 732.361.111 - 1.870.277.790
Jumlah 1.137.916.679 732.361.111 - 1.870.277.790
Nilai Buku 1.080.361.132 1.072.000.021
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Biaya Perolehan

Bangunan
Jumlah

Akumulasi

Penyusutan
Bangunan

Jumlah

Nilai Buku

ASET HAK GUNA (lanjutan)

2022
Penambahan/ Pengurangan/
Saldo Awal Reklasifikasi Reklasifikasi Saldo Akhir
3.371.750.000 478.000.000 (1.631.472.189) 2.218.277.811
3.371.750.000 478.000.000 (1.631.472.189) 2.218.277.811
2.072.750.000 695.388.889 (1.630.222.210) 1.137.916.679
2.072.750.000 695.388.889 (1.630.222.210) 1.137.916.679

1.299.000.000

1.080.361.132

9. ASET LAIN-LAIN

2023 2022
Jaminan sewa 18.800.000 18.800.000
Jaminan telepon 2.000.000 2.000.000
Jumlah 20.800.000 20.800.000

Jaminan sewa merupakan pembayaran jaminan atas sewa kantor — kantor cabang.

Jaminan telepon merupakan pembayaran jaminan atas pemasangan telepon kantor — kantor cabang.

10. PERPAJAKAN

a. Utang Pajak

2023 2022
Pajak Penghasilan
Pasal 21 122.513.583 70.346.280
Pasal 4 ayat 2 29.000.000 -
Pasal 29 284.665.751 633.793.764
Pasal 25 - 20.453.485
Jumlah 436.179.334 724.593.529
b. Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan
2023 2022
Kini (770.226.356) (848.447.232)
Tangguhan 35.576.159 457.863.183
Jumlah (734.650.197) (390.584.049)
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10. PERPAJAKAN (lanjutan)

b.

Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan (lanjutan)

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak penghasilan menurut laporan laba

dengan laba rugi fiskal adalah sebagai berikut:

Laba sebelum (beban) manfaat pajak penghasilan
Beda waktu
Imbalan kerja

Beda tetap
Penyusutan aset hak guna
Penyisihan piutang
Pajak
Biaya lain-lain
Iklan dan promosi
Sumbangan
Perjamuan
Penyusutan aset tetap
Beban sewa
Pendapatan bersifat final
Laba fiskal tahun berjalan

Taksiran penghasilan kena pajak - pembulatan

Taksiran pajak penghasilan
Pajak penghasilan dibayar di muka
Pasal 25
Taksiran (tagihan) utang pajak penghasilan

Aset dan Beban Pajak Tangguhan

2023

rugi komersial

2022

2.628.701.501

142.304.638

732.361.111
515.572.459
323.544.522
190.052.690

4.778.188
400.200
(48.869.743)
(732.361.111)
(27.268.073)

1.851.321.514

1.831.452.731

695.388.889
423.075.672
52.084.695
14.083.027
330.400
3.469.400
44.659.599
(696.055.535)
(82.591.681)

3.729.216.382

2.287.856.076

3.729.216.000

2.287.856.000

2023 2022

770.226.356 848.447.232
485.560.605 214.653.468
284.665.751 633.793.764

Perhitungan manfaat (beban) pajak penghasilan tangguhan atas beda temporer yang signifikan
antara pelaporan komersial dan pajak dengan menggunakan tarif pajak maksimum untuk tahun
yang berakhir pada 31 Desember 2023 dan 2022 adalah sebagai berikut:

Aset pajak tangguhan awal tahun
Manfaat (beban) pajak tangguhan tahun berjalan
Aset Pajak Tangguhan Akhir Tahun
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872.527.406 414.664.223
35.576.159 457.863.183

908.103.565 872.527.406
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11. LIABILITAS IMBALAN KERJA

Perusahaan untuk pertama kalinya mencatat liabilitas imbalan kerja untuk karyawan yang mencapai
usia pension pada usia 55 tahun berdasarkan Undang — Undang Pencipataan Lapangan Kerja
No.11/2020 ("UU Cipta Kerja”, (UUCK)) tanggal 2 Nopember 2020 sesuai dengan Peraturan
Perusahaan. Imbalan kerja tersebut tidak didanai.

Pada tanggal 31 Desember 2023, Perusahaan mencatat liabilitas imbalan kerja berdasarkan
perhitungan yang dilakukan oleh KKA Tubagus Syafrial & Amran Nangasan, aktuaris independent,

berdasarkan laporannya No. Laporan: 3109/PSAK-TBA.AN/V-2024 pada tanggal 1 April 2024.

Berikut adalah asumsi — asumsi signifikan yang digunakan dalam laporan aktuaris independen

2023 2022
Tingkat diskonto (per tahun) 7,22% 7,22%
Tingkat kenaikan gaji tahunan (per tahun) 3,50% 3,50%
Umur pensiun 55 tahun 55 tahun
Referensi tingkat kematian TMI 2019 TMI 2019
Tingkat kecacatan (dari TMI IV 2019) 10% 10%
Metode Projected Unit Projected Unit
Credit Credit
Beban imbalan pacakerja yang diakui dalam laba rugi adalah sebagai berikut:
2023 2022
Saldo awal 2.581.452.731 -
Biaya jasa kini 398.388.590 2.581.452.731
Biaya bunga 186.502.215 -
Sub-total 3.166.343.526 2.581.452.731
Perubahan asumsi keuangan 76.213.539 -
Pengalaman penyesuaian (518.799.706) -
Nilai kini kewajiban pada akhir periode 2.723.757.369 2.581.452.731

Total liabilitas imbalan pasca kerja untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dan

2022 adalah sebagai berikut:

2023 2022
Nilai kini liabilitas imbalan kerja 2.723.757.369 2.581.452.731
Nilai wajar aktiva program - -
Biaya jasa lalu yang belum diakui - -
Jumlah liabilitas imbalan kerja 2.723.757.369 2.581.452.731
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12. UTANG PEMBIAYAAN KENDARAAN

PT. BCA Finance

Jatuh tempo dalam satu tahun
Jatuh tempo lebih dari satu tahun

Jumlah

2023 2022
1.608.285.492 575.341.200
2.013.921.407 749.640.900
3.622.206.899 1.324.982.100

Perusahaan memperoleh fasilitas pinjaman untuk pengadaan kendaraan roda empat.

1.

Sesuai perjanjian pembiayaan konsumen PT. BCA Finance nomor 1282507069-PK-030 tanggal
19 April 2023 dengan fasilitas sebagai berikut:

Jumlah Fasilitas
Suku bunga
Angsuran /bulan
Jangka waktu
Jenis angsuran
Jaminan

: Rp 264.920.000,-

: 5,35% efektif per tahun

:Rp 7.946.200,-

: 36 kali angsuran

: Bulanan, in Advanced

: Mitsubishi New Xpander Cross Premium CVT

Sesuai perjanjian pembiayaan konsumen PT. BCA Finance nomor 1282507069-PK-029 tanggal
19 April 2023 dengan fasilitas sebagai berikut:

Jumlah Fasilitas
Suku bunga
Angsuran /bulan
Jangka waktu
Jenis angsuran
Jaminan

: Rp 264.920.000,-

: 5,35% efektif per tahun

:Rp 7.946.200,-

: 36 kali angsuran

: Bulanan, in Advanced

: Mitsubishi New Xpander Cross Premium CVT

Sesuai perjanjian pembiayaan konsumen PT. BCA Finance nomor 1282507069-PK-031 tanggal
2 Nopember 2023 dengan fasilitas sebagai berikut:

Jumlah Fasilitas
Suku bunga
Angsuran /bulan
Jangka waktu
Jenis angsuran
Jaminan

: Rp 1.200.000.000,-

: 5,23% efektif per tahun

: Rp 35.933.400,-

: 36 kali angsuran

: Bulanan, in Advanced

: Mercedes Benz EQA 250 Electric Art Line

Sesuai perjanjian pembiayaan konsumen PT. BCA Finance nomor 1282507069-PK-032 tanggal
16 Nopember 2023 dengan fasilitas sebagai berikut:

Jumlah Fasilitas
Suku bunga
Angsuran /bulan
Jangka waktu
Jenis angsuran
Jaminan

: Rp 1.200.000.000,-

: 5,23% efektif per tahun

: Rp 35.933.400,-

: 36 kali angsuran

: Bulanan, in Advanced

: Mercedes Benz EQA 250 Electric Art Line
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12. UTANG PEMBIAYAAN KENDARAAN (lanjutan)

5.

10.

Sesuai perjanjian pembiayaan konsumen PT. BCA Finance nomor 1282507069-PK-028 tanggal
24 Juni 2022 dengan fasilitas sebagai berikut:

Jumlah Fasilitas : Rp 406.480.000,-

Suku bunga : 7,09% efektif per tahun

Angsuran /bulan : Rp 12.309.200,-

Jangka waktu : 36 kali angsuran

Jenis angsuran : Bulanan, in Advanced

Jaminan : Toyota New Inova Venturer 2.4 AT DSL

Sesuai perjanjian pembiayaan konsumen PT. BCA Finance nomor 1282507069-PK-027 tanggal
11 Agustus 2022 dengan fasilitas sebagai berikut:

Jumlah Fasilitas : Rp 251.680.000,-

Suku bunga : 7,09% efektif per tahun

Angsuran /bulan :Rp 7.735.700,-

Jangka waktu : 36 kali angsuran

Jenis angsuran : Bulanan, in Advanced

Jaminan : Toyota Veloz 1.5 Q CVT TSS Tahun 2022

Sesuai perjanjian pembiayaan konsumen PT. BCA Finance nomor 1282507069-PK-026 tanggal
11 Agustus 2022 dengan fasilitas sebagai berikut:

Jumlah Fasilitas : Rp 251.680.000,-

Suku bunga : 7,09% efektif per tahun

Angsuran /bulan :Rp 7.735.700,-

Jangka waktu : 36 kali angsuran

Jenis angsuran : Bulanan, in Advanced

Jaminan : Toyota Veloz 1.5 Q CVT TSS Tahun 2022

Sesuai perjanjian pembiayaan konsumen PT. BCA Finance nomor 1282507069-PK-024 tanggal
13 Desember 2021 dengan fasilitas sebagai berikut:

Jumlah Fasilitas : Rp 234.239.920,-

Suku bunga : 6,00% efektif per tahun

Angsuran /bulan : Rp 7.090.400,-

Jangka waktu : 36 kali angsuran

Jenis angsuran : Bulanan, in Advanced

Jaminan : Toyota Veloz 1.5 Q CVT TSS Tahun 2021

Sesuai perjanjian pembiayaan konsumen PT. BCA Finance nomor 1282507069-PK-023 tanggal
13 Desember 2021 dengan fasilitas sebagai berikut:

Jumlah Fasilitas : Rp 234.239.920,-

Suku bunga : 6,00% efektif per tahun

Angsuran /bulan : Rp 7.090.400,-

Jangka waktu : 36 kali angsuran

Jenis angsuran : Bulanan, in Advanced

Jaminan : Toyota Veloz 1.5 Q CVT TSS Tahun 2021

Sesuai perjanjian pembiayaan konsumen PT. BCA Finance nomor 1282507069-PK-025 tanggal
27 Desember 2021 dengan fasilitas sebagai berikut:

Jumlah Fasilitas : Rp 197.679.940,-

Suku bunga : 6,00% efektif per tahun

Angsuran /bulan : Rp 5.983.700,-

Jangka waktu : 36 kali angsuran

Jenis angsuran : Bulanan, in Advanced

Jaminan : Toyota Rush 1.5 S A/T GR Sport Tahun 2021
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13.

14.

BIAYA YANG MASIH HARUS DIBAYAR

Biaya yang masih harus dibayar terdiri dari:

2023 2022
Subsidi dealer 3.134.620.000 3.859.350.000
Cadangan biaya pelatihan karyawan 838.353.893 872.839393
Jumlah 3.972.973.893 4.732.189.393

Subsidi dealer merupakan kewajiban atas bonus yang harus dibayarkan kepada pihak dealer.

Cadangan biaya pelatihan adalah akrual biaya pelatihan karyawan yang belum digunakan pada
posisi tanggal pelaporan.

UTANG LAINNYA

Akun ini terdiri dari:

2023 2022
Titipan konsumen 1.915.066.943 1.545.280.837
Titipan asuransi 117.621.826 92.421.455
Titipan asuransi tenaga kerja 79.754.858 21.998.884
Jumlah 2.112.443.627 1.659.701.176

Titipan konsumen merupakan titipan angsuran konsumen yang sudah diterima Perusahaan tetapi
belum dapat diidentifikasi dan belum dibukukan sebagai pembayaran angsuran.

Titipan asuransi merupakan kewajiban asuransi nasabah yang belum dibayarkan kepada pihak
asuransi.

Titipan asuransi tenaga kerja adalah kewajiban iuran jamsostek yang belum dibayarkan kepada
Pihak Jamsostek.
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15. MODAL SAHAM

16.

17.

a. Modal Saham

Sesuai Akta Keputusan Para Pemegang Saham nomor 462 oleh Notaris Fera Puspitasari, S.H.,
M.Kn tanggal 30 Nopember 2020 dan telah mendapat surat penerimaan pemberitahuan dari
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia nomor AHU-AH.01.03.0414140
tanggal 1 Desember 2020. Susunan pemegang saham pada tanggal 31 Desember 2023 dan
2022 adalah sebagai berikut:

Jumlah Saham

Ditempatkan dan Persentase
Pemegang Saham Disetor penuh Kepemilikan Jumlah
Diliana Ermaningtyas 27.000 27,00% 27.000.000.000
Indira Tantri Maharani 24.000 24,00% 24.000.000.000
Oei Hunardi 24.500 24,50% 24.500.000.000
Robert Sutanto 24.500 24,50% 24.500.000.000
Jumlah 100.000 100,00% 100.000.000.000

Susunan pemegang saham diatas telah mendapat persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) dan telah diadministrasikan dalam Sistem Informasi Perizinan Lembaga Jasa Keuangan
(SIJINGGA) sesuai surat dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) nomor S-22/NB.11/2021 tanggal 16

Februari 2021.

b. Tambahan Modal Disetor

Tambahan modal disetor sebesar Rp2.000.000.000 (Dua Milyar Rupiah) merupakan tambahan
setoran modal dari pemegang saham dari hasil program Tax Amnesty pada tahun 2016.

PENDAPATAN USAHA

Pembiayaan konsumen
Potongan dan return penjualan
Jumlah

PENDAPATAN LAIN-LAIN

Denda dan pelunasan dipercepat
Penjualan aset tetap

Jasa giro dan bunga deposito
Administrasi dan provisi

Lainnya

Jumlah

2023

2022

33.421.098.242
(60.111.810)

29.085.984.174
(26.515.255)

33.360.986.432

29.059.468.919

2023

2022

5.665.568.729
99.680.000
27.268.073
9.000.000
102.000

5.768.708.340
120.000.000
82.591.681
11.295.000
83.832.319

5.801.618.802

6.066.427.340
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18. BEBAN TENAGA KERJA DAN TUNJANGAN

2023 2022

10.461.938.000
5.293.170.278
142.903.845

10.051.094.000
4.777.721.960
1.832.042.794

Gaji dan upah
Tunjangan karyawan
Pendidikan dan pelatihan

Jumlah 15.898.012.123 16.660.858.754

19. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI
2023 2022
Komisi penjualan 14.819.228.000 10.763.036.500
Legalitas 1.189.528.750 1.311.214.000
Penyusutan aset tetap 1.254.443.005 1.302.599.515
Penyusutan hak guna 732.361.111 695.388.889
Perbaikan dan pemeliharaan 475.254.291 332.125.880
Pajak 351.344.743 52.084.695
Listrik 308.985.183 292.103.254
Telepon dan komunikasi 293.190.291 303.332.436
Perizinan 131.396.000 93.460.250
Pengiriman 103.548.720 122.216.790
luran dan retribusi 100.008.959 115.650.167
Perlengkapan kantor 96.399.079 127.950.769
Keperluan dapur 68.360.216 85.739.289
Asuransi 67.566.659 68.428.762
Foto copy dan barang cetakan 61.599.080 99.618.050
Air 18.111.632 17.099.045
Administrasi showroom 10.450.000 19.900.000
Iklan dan promosi 4.818.188 14.083.027
Sumbangan 400.200 330.400
Perjalanan dinas - 51.271.853
Perjamuan - 3.469.400
Materai - 1.579.500
Jumlah 20.086.934.107 15.872.682.471
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20.

21.

22.

BEBAN LAIN-LAIN

2023

2022

Administrasi bank 33.385.044

41.033.520

INFORMASI KEUANGAN TAMBAHAN — RASIO KEUANGAN YANG DISYARATKAN OTORITAS

JASA KEUANGAN

Informasi rasio keuangan yang diisyaratkan oleh peraturan Otoritas Jasa Keuangan (tidak diaudit)

NOMOR /SEOJK.03/2020 adalah sebagai berikut:

2023 2022
Rasio piutang pembiayaan bersih terhadap total aset 82% 90%
Rasio piutang pembiayaan bersih terhadap total
pinjaman 755% 936%
Rasio piutang bermasalah 3% 3%
Rasio ekuitas terhadap modal disetor 107% 105%
Rasio permodalan Perusahaan 89% 90%
Gearing ratio 3% 1%
Tingkat kesehatan keuangan:
Rasio Likuiditas 995% 1.049%
Debt to Equity Ratio 12% 11%
Return on Asset 2% 1%
Return on Equity 2% 1%
Rasio BOPO 109% 114%

PENYAJIAN DAN PENYELESIAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Manajemen Perusahaan bertanggung-jawab atas penyusunan laporan keuangan dan diselesaikan

pada tanggal 2 April 2024.
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